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ABSTRAK

Penggunaan Metode Kaidah Daqu Dalam Tahsinul Qiro’ah Di Pondok Pesantren
Tahfidz Daarul Qur’an Putri Cikarang

Azizatul ‘Afini
422021238043

Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Putri Cikarang adalah pondok yang
menerapkan metode Kaidah Daqu yang sebelumnya menggunakan metode Qoidah
Nuroniyah karya Syekh Noor Mohammed sehingga metode ini digunakan untuk melatih
ketepatan harakat membaca al-Qur’an. Permalasahan bagi santriwati ketika menggunakan
Qoidah Nuroniyah yakni kurangnya pemahaman mendalam oleh guru terhadap metode
tersebut sehingga penerapannya kurang optimal. Namun, pada tahun 2022 berganti ke
metode Kaidah Daqu dikarenakan Daarul Qur’an ingin memiliki metode tersendiri
dengan adanya corak warna, makhorijul huruf dan tajwid.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan Metode Kaidah
Daqu, kelebihan dan kekurangannya, faktor penghambatannya dan pendukung serta
dampak menghafal al-Qur’an bagi santri di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Putri
Cikarang.

Penelitian lapangan ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengolahan dan analisis data kualitatif lapangan dengan menggunakan empat pola yakni
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Kaidah Daqu diterapkan secara
sistematis dan terstruktur melalui enam jilid pembelajaran. Jilid 1 berfokus pada
makhorijul huruf, Jilid 2 membahas huruf sambung, Jilid 3 mencakup mad thabi’i, shilah,
dan liin, Jilid 4 mendalami ilmu tajwid, Jilid 5 mengajarkan ghoribul giro’ah, dan Jilid 6
menyajikan tajwid lengkap, termasuk pembahasan nun sukun dan tanwin serta mad
lazim. Struktur ini dirancang untuk mempermudah santri dalam membaca dan menghafal
al-Qur’an secara praktis. Keunggulan metode Kaidah Daqu terletak pada ciri khasnya,
seperti tanda warna pada makhorijul huruf dan ilmu tajwid, penandaan khusus untuk
ghoribul giro’ah, serta penggunaan nada baca unik seperti Nahawand, yang memudahkan
santri dalam mempelajari dan memahami materi. Namun, terdapat kekurangan, terutama
dalam aspek motivasi dari guru kepada murid, serta kendala jika pengajar tidak memiliki
pelatihan yang memadai dan tidak adanya alat peraga. Hal ini dapat berdampak pada
ketidak maksimalan pembelajaran, khususnya dalam memastikan ketepatan makhorijul
huruf. Dengan demikian, keberhasilan penerapan metode ini sangat bergantung pada
kompetensi pendidik dalam menguasai dan mengelola metode Kaidah Daqu secara
optimal.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi
mengenai Metode Kaidah Daqu. Saran bagi peneliti selanjutnya, merancang program
pelatihan intensif untuk pendidik yang ingin memperdalam pemahaman mereka tentang
tajwid dan makhroj sehingga mereka dapat memberikan panduan yang lebih optimal.

Kata kunci: Metode Kaidah Daqu, Tahsinul Qiro’ah, Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an
Putri Cikarang.
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Artinya: "Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannya.”
(HR. Bukhari, no. 5027)
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